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 The study employed a descriptive quantitative design involving 40 respondents 
consisting of teachers, the principal, and administrative staff selected through 
purposive sampling based on their direct involvement in program 
implementation. Data were collected using a structured questionnaire based on 
a five-point Likert scale (1 = strongly disagree to 5 = strongly agree). The 
instrument was developed according to CIPP indicators and tested for validity 
using product-moment correlation, with all items meeting the minimum validity 
criteria (r > 0.30). Reliability testing using Cronbach’s Alpha showed a 
coefficient of 0.87, indicating high internal consistency. Data analysis was 
conducted using descriptive statistics (mean and standard deviation) and T-score 
transformation to determine the effectiveness category of each component. The 
results show that the Context component obtained a mean score of 3.98 (SD = 
0.54), indicating that the program foundation, including policy support and 
cultural alignment, is well established. The Input component achieved a mean 
of 3.76 (SD = 0.61), suggesting that human resources and facilities are generally 
adequate, although several aspects require strengthening. The Process 
component recorded a mean score of 3.72 (SD = 0.58), reflecting relatively 
consistent implementation, with improvements needed in monitoring and 
supervision. Meanwhile, the Product component obtained a mean of 4.02 (SD 
= 0.49), indicating positive outcomes in students’ character development. Based 
on the overall average score (M = 3.87; SD = 0.55), the Character Education 
Program can be categorized as effective according to predetermined 
effectiveness criteria (mean score ≥ 3.50). However, enhancement of program 
inputs, particularly in technical support and resource optimization, is 
recommended to ensure long-term sustainability and improved program 
outcomes. 
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Pendahuluan 
Paradigma pembelajaran abad ke-21 semakin menegaskan pentingnya integrasi kompetensi dan karakter. Model 
4C critical thinking, creativity, communication, dan collaboration yang banyak diadopsi dalam literatur 
internasional (Barkah et al., 2024; Kaniawati, 2021), di Indonesia berkembang menjadi 6C dengan penambahan 
character dan citizenship. Penambahan ini menunjukkan bahwa keterampilan kognitif tidak dapat dipisahkan 
dari pembentukan identitas moral dan tanggung jawab sosial (Arianda et al., 2024; Shabrina & Astuti, 2022). 
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Dengan demikian, pendidikan karakter bukanlah pelengkap kurikulum, melainkan inti dari transformasi 
pendidikan itu sendiri. 

Namun, berbagai dinamika sosial dan digitalisasi menghadirkan tantangan baru dalam internalisasi nilai 
karakter. Arus informasi global, perubahan pola interaksi generasi muda, serta meningkatnya eksposur terhadap 
budaya populer berdampak pada pergeseran nilai dan perilaku siswa. Beberapa penelitian menunjukkan adanya 
kecenderungan melemahnya sikap tanggung jawab, empati, dan rasa hormat dalam lingkungan sekolah (Rizki, 
2024; Ence et al., 2025). Fenomena ini mengindikasikan bahwa implementasi pendidikan karakter masih 
menghadapi persoalan efektivitas, khususnya pada tahap internalisasi nilai dalam praktik keseharian siswa. 

Di tingkat kelembagaan, kendala implementasi juga dipengaruhi oleh faktor struktural seperti keterbatasan 
pelatihan guru dan tingginya perputaran tenaga pendidik (Astawan et al., 2021; Syahbudin et al., 2024). SMP 
Bali Hati merupakan salah satu sekolah yang secara eksplisit mengusung pendidikan karakter sebagai bagian 
dari budaya sekolah. Namun, dalam lima tahun terakhir, sekolah ini mengalami tingkat teacher turnover rata-
rata di atas 21% per tahun. Literatur menunjukkan bahwa tingginya turnover dapat mengganggu stabilitas 
program sekolah, menurunkan konsistensi implementasi kebijakan, serta melemahkan kesinambungan 
pembinaan nilai (Hanushek et al., 2016; Menzies, 2023). Dalam konteks pendidikan karakter, kondisi ini 
berpotensi menciptakan diskontinuitas dalam proses habituasi dan keteladanan, dua aspek yang krusial dalam 
pembentukan karakter siswa. 

Meskipun studi tentang pendidikan karakter di Indonesia telah berkembang, sebagian besar penelitian masih 
berfokus pada deskripsi implementasi atau analisis persepsi siswa dan guru tanpa menggunakan kerangka 
evaluasi yang komprehensif. Beberapa penelitian memang telah memanfaatkan model CIPP (Agista et al., 
2025a; Haryati et al., 2025), tetapi penerapannya cenderung terbatas pada satu atau dua komponen evaluasi, 
atau tidak secara eksplisit mengaitkan hasil evaluasi dengan faktor kontekstual seperti teacher turnover dan 
kapasitas kelembagaan. Selain itu, evaluasi yang dilakukan sering kali belum menyajikan pemetaan kuantitatif 
yang sistemik untuk mengidentifikasi hubungan antara konteks kebijakan, kesiapan input, kualitas proses, dan 
capaian produk secara terintegrasi (Wijayanti et al., 2023). 

Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang signifikan. Pertama, belum banyak studi yang 
mengevaluasi pendidikan karakter secara simultan melalui keempat komponen CIPP dalam satu kerangka 
analitis yang utuh. Kedua, keterkaitan antara stabilitas tenaga pendidik (teacher turnover) dan efektivitas 
program pendidikan karakter masih jarang dikaji secara empiris dalam pendekatan evaluatif kuantitatif. Ketiga, 
minimnya evaluasi berbasis data kuantitatif yang mampu menghasilkan rekomendasi berbasis bukti (evidence-
based recommendation) menunjukkan perlunya penelitian yang lebih sistematis dan terukur. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengevaluasi efektivitas program pendidikan 
karakter di SMP Bali Hati berdasarkan komponen Context, Input, Process, dan Product; (2) menganalisis 
bagaimana kondisi kelembagaan, khususnya tingkat teacher turnover, memengaruhi konsistensi implementasi 
program; serta (3) merumuskan rekomendasi strategis berbasis temuan kuantitatif untuk memperkuat 
keberlanjutan pendidikan karakter di tingkat satuan pendidikan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan 
tidak hanya memperkaya literatur evaluasi pendidikan karakter, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual 
mengenai pentingnya stabilitas organisasi sekolah dalam mendukung internalisasi nilai secara berkelanjutan. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain evaluatif dengan pendekatan kuantitatif deskriptif yang didukung data 
kualitatif (explanatory complementary design). Desain ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah 
mengevaluasi efektivitas Program Pendidikan Karakter secara terukur melalui data numerik, sekaligus 
memperdalam interpretasi temuan kuantitatif melalui wawancara terstruktur. Pendekatan evaluatif digunakan 
untuk menilai kesesuaian antara tujuan program dan hasil implementasinya (Arikunto, 2020). Sementara itu, 
pendekatan kuantitatif deskriptif memungkinkan penyajian data dalam bentuk statistik yang objektif dan 
sistematis (Sugiyono, 2022). Data kualitatif berfungsi sebagai penguat (triangulasi) untuk menjelaskan temuan 
statistik yang muncul. 

Populasi penelitian adalah seluruh tenaga pendidik dan pengelola sekolah di SMP Bali Hati yang terlibat 
langsung dalam implementasi Program Pendidikan Karakter, berjumlah 43 orang. Teknik yang digunakan 
adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi, yaitu (memiliki masa kerja minimal satu tahun, terlibat 
dalam perencanaan atau pelaksanaan program pendidikan karakter, dan bersedia menjadi responden penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 40 responden yang terdiri atas kepala sekolah (1 orang), wakil kepala 
sekolah (2 orang), dan guru (37 orang). Jumlah ini merepresentasikan 93% dari total populasi aktif, sehingga 
secara proporsional telah mencerminkan kondisi kelembagaan sekolah. Karakteristik responden disajikan dalam 
Tabel 1. 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 
Kepala Sekolah 1 2.5% 
Wakil Kepala Sekolah 2 5% 
Guru 37 92.5% 

 
Instrumen utama penelitian adalah kuesioner tertutup berbasis skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju 

sampai 5 = sangat setuju). Kuesioner dikembangkan berdasarkan operasionalisasi model CIPP (Context, Input, 
Process, Product). Operasionalisasi konstruk dilakukan sebagai berikut (1) context (8 butir), kesesuaian program 
dengan visi sekolah, kebutuhan siswa, dukungan kebijakan, dan budaya sekolah; (2) input (10 butir), kompetensi 
guru, ketersediaan kurikulum, fasilitas pendukung, pelatihan, serta stabilitas tenaga pendidik. (3) Process (10 
butir), integrasi nilai karakter dalam pembelajaran, kegiatan kokurikuler/ekstrakurikuler, monitoring, dan 
evaluasi internal; (4) Product (8 butir), perubahan sikap siswa, kedisiplinan, tanggung jawab, empati, serta 
budaya positif sekolah.  

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas isi melalui expert judgment (dua dosen ahli evaluasi 
pendidikan dan satu praktisi sekolah). Uji validitas empiris dilakukan menggunakan korelasi product-moment, 
dengan seluruh item memenuhi kriteria r > 0.30. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan 
koefisien sebesar 0.89, yang menunjukkan konsistensi internal tinggi. 

Instrumen wawancara bersifat semi-terstruktur dan difokuskan pada tiga aspek utama: 
hambatan implementasi program, dampak turnover guru terhadap kesinambungan program, dan strategi 
perbaikan yang telah atau akan dilakukan sekolah. 

Data wawancara direkam, ditranskripsi, dan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Prosedur 
Evaluasi Model CIPP yaitu Analisis per Komponen dan Analisis Integratif. Model CIPP dioperasionalkan 
secara sistematis dalam dua tahap analisis.  

Analisis per Komponen, Setiap komponen (Context, Input, Process, Product) dianalisis menggunakan skor 
rata-rata (mean) dan persentase capaian. Interpretasi efektivitas menggunakan kategori interval pada tabel 2. 

Tabel 2. kategori interval Interpretasi efektivitas 

Skor Rata-rata Kategori Efektivitas 
4.21–5.00   sangat efektif 
 3.41–4.20   efektif 
2.61–3.40   cukup efektif 
1.81–2.60   kurang efektif 
1.00–1.80   tidak efektif 

 
Analisis Integratif, skor setiap komponen dibandingkan untuk mengidentifikasi aspek paling dominan dan 

aspek yang memerlukan penguatan. Selain itu, dilakukan analisis komparatif deskriptif berdasarkan masa kerja 
guru untuk melihat kecenderungan persepsi terhadap efektivitas program. 

Pendekatan ini menggantikan metode “T-Score direction” dan kategorisasi F+/F– yang tidak memiliki dasar 
metodologis yang kuat. Dengan menggunakan statistik deskriptif standar (mean, standar deviasi, dan 
persentase), interpretasi hasil menjadi lebih transparan dan dapat direplikasi. Data kuantitatif dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif (mean, standar deviasi, dan distribusi persentase). Analisis dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak statistik. Jika ditemukan perbedaan persepsi berdasarkan kelompok masa kerja, 
dilakukan uji beda sederhana (independent t-test) untuk melihat signifikansi perbedaan. Data kualitatif dianalisis 
melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tema, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis tematik digunakan 
untuk menjelaskan atau memperkuat temuan kuantitatif (triangulasi metode). Seluruh responden memberikan 
persetujuan partisipasi secara sukarela. Identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan data digunakan semata-
mata untuk kepentingan akademik. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai karakteristik distribusi skor dari masing-masing variabel, dibawah 
disajikan jumlah, rata-rata, median, modus, standar deviasi, varians, skor maksimum dan skor minimum. Agar 
memudahkan mendeskripsikan masing-masing variabel, di bawah ini disajikan rangkuman stratistik deskriptif 
pada tabel 2. 
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Tabel 3 Rangkuman Analisis Deskriptif 

           Variabel 
 
Statistik 

 
Konteks 

 
Input 

 
Proses 

 
Produk 

N 40 40 40 40 
Jumlah 5.966 5.772 5.789 5.753 
Rata-rata 149,15 144,30 144,72 143,82 
Median 152,5 147 145,5 146 
Modus 154 144 142 146 
Standar Deviasi 12,42 14,03 13,66 12,59 
Varians 154,43 196,93 186,61 157,48 
Skor Maksimum 172 170 168 168 
Skor Minimum 114 110 115 113 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh komponen menunjukkan nilai rata-rata yang relatif tinggi, berada pada rentang 
143,82 hingga 149,15. Komponen Context memperoleh rata-rata tertinggi (M = 149,15), yang menunjukkan 
bahwa responden menilai landasan kebijakan, kesesuaian program dengan visi sekolah, serta kebutuhan peserta 
didik telah dirancang secara memadai. Tingginya median (152,5) dan modus (154) yang berada di atas rata-rata 
mengindikasikan kecenderungan distribusi skor yang sedikit menceng ke kiri (negatively skewed), artinya 
sebagian besar responden memberikan penilaian pada kategori tinggi. 

Komponen Input memiliki rata-rata 144,30 dengan standar deviasi terbesar (SD = 14,03). Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun secara umum dinilai positif, terdapat variasi persepsi yang lebih besar 
dibandingkan komponen lain. Rentang skor yang cukup lebar (110–170) mengindikasikan adanya perbedaan 
pandangan responden terkait kesiapan sumber daya, terutama dalam aspek kompetensi guru dan stabilitas 
tenaga pendidik. Varians yang relatif tinggi (196,93) memperkuat indikasi bahwa aspek input belum sepenuhnya 
merata kualitasnya. Pada komponen Process, rata-rata sebesar 144,72 dengan standar deviasi 13,66 
menunjukkan implementasi program berjalan cukup konsisten, meskipun masih terdapat variasi persepsi 
antarresponden. Perbedaan antara skor minimum (115) dan maksimum (168) menunjukkan bahwa integrasi 
nilai karakter dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah belum sepenuhnya seragam di seluruh unit pelaksana. 
Sementara itu, komponen Product memperoleh rata-rata 143,82, sedikit lebih rendah dibandingkan komponen 
lainnya. Meskipun demikian, standar deviasi yang relatif moderat (12,59) menunjukkan persepsi yang lebih 
homogen mengenai dampak program terhadap perubahan sikap dan perilaku siswa. Median (146) yang lebih 
tinggi dari rata-rata mengindikasikan bahwa sebagian besar responden tetap menilai hasil program dalam 
kategori positif, meskipun terdapat sejumlah kecil penilaian rendah yang menurunkan nilai rata-rata 
keseluruhan. 

Jika dibandingkan secara keseluruhan, komponen Context menunjukkan skor tertinggi dan variasi terendah 
kedua, yang menandakan bahwa fondasi dan arah kebijakan program relatif kuat dan dipahami secara seragam. 
Sebaliknya, komponen Input menunjukkan tingkat variasi tertinggi, yang dapat diinterpretasikan sebagai 
adanya ketidakkonsistenan dalam kesiapan sumber daya. Temuan ini relevan dengan kondisi kelembagaan 
sekolah yang mengalami tingkat pergantian guru cukup tinggi, sehingga berdampak pada persepsi terhadap 
stabilitas dan kesiapan pelaksanaan program. Dengan demikian, analisis deskriptif ini tidak hanya menunjukkan 
bahwa seluruh komponen berada pada kategori positif, tetapi juga mengidentifikasi area yang memerlukan 
perhatian lebih lanjut, terutama pada aspek Input dan Process. Interpretasi ini menjadi dasar untuk analisis 
lanjutan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas program secara lebih mendalam. 

Dalam analisis data  mengenai  efektivitas program pendidikan karakter di SMP Bali Hati, selain digunakan 
analisis data deskriptif kuantitatif univariat/kriteria ideal teoritik juga menggunakan amalisis  skor-T  seperti 
disajikan pada tabel 3  berikut.  

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Variabel Context, Input, Process, Dan Product 

Variabel   Arah Skor-T   Keterangan  
F +  F -  Hasil  

Konteks   25 15 +  + + + + 
Input   22 18 + 
Proses   21 19 + 
Produk   25 15 + 
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Untuk memperoleh gambaran tingkat efektivitas secara komprehensif, skor total setiap komponen dikonversi 
ke dalam skor rata-rata per butir (mean per item) dan persentase capaian terhadap skor maksimum ideal. 
Pendekatan ini memberikan informasi yang lebih jelas mengenai tingkat efektivitas dibandingkan sekadar 
klasifikasi arah skor. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh ringkasan sebagai berikut: 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Skor 

Komponen Mean Total Mean per Item Persentase Capaian (%) Kategori 
Context 149,15 4,14 82,8% Efektif 
Input 144,30 4,01 80,2% Efektif 
Process 144,72 4,02 80,4% Efektif 
Product 143,82 3,99 79,9% Efektif 

(Kategori ditentukan berdasarkan interval skor rata-rata: 3,41–4,20 = Efektif) 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh komponen CIPP berada pada kategori efektif, dengan tingkat 
capaian antara 79,9% hingga 82,8% dari skor ideal. Komponen Context memperoleh persentase capaian 
tertinggi (82,8%), yang menunjukkan bahwa fondasi kebijakan, kesesuaian dengan visi sekolah, serta kebutuhan 
peserta didik telah dirumuskan secara kuat dan dipahami secara konsisten oleh responden. Hal ini menandakan 
bahwa arah dan tujuan program memiliki legitimasi institusional yang jelas. 

Komponen Input dan Process menunjukkan capaian yang relatif seimbang (sekitar 80%). Meskipun berada 
dalam kategori efektif, persentase yang sedikit lebih rendah dibanding Context mengindikasikan bahwa 
kesiapan sumber daya dan konsistensi implementasi masih memerlukan penguatan. Variasi skor pada 
komponen Input sebelumnya juga menunjukkan adanya perbedaan persepsi terkait stabilitas tenaga pendidik 
dan pemerataan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai karakter. 

Komponen Product memperoleh capaian 79,9%, yang meskipun masih dalam kategori efektif, merupakan 
nilai terendah di antara keempat komponen. Temuan ini mengindikasikan bahwa dampak program terhadap 
perubahan perilaku siswa sudah terlihat, tetapi belum sepenuhnya optimal. Dengan kata lain, fondasi dan proses 
telah berjalan baik, namun hasil akhir masih dapat ditingkatkan melalui penguatan monitoring dan 
keberlanjutan implementasi. 

Jika dianalisis secara sistemik, terdapat pola yang menunjukkan bahwa kekuatan utama program terletak 
pada aspek perencanaan dan legitimasi kebijakan (Context), sedangkan tantangan relatif berada pada 
konsistensi sumber daya dan stabilitas pelaksanaan (Input dan Process), yang pada akhirnya memengaruhi 
capaian hasil (Product). Dengan demikian, efektivitas program tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain, 
tetapi juga oleh kesinambungan implementasi dan kapasitas organisasi sekolah 

Pembahasan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa komponen Context memperoleh rata-rata tertinggi (M = 149,15; SD = 
12,42). Median (152,5) dan modus (154) yang berada di atas rata-rata mengindikasikan bahwa sebagian besar 
responden memberikan penilaian tinggi terhadap landasan program. Standar deviasi yang relatif moderat juga 
menunjukkan persepsi yang cukup homogen. Artinya, secara institusional terdapat kesepahaman bahwa 
program pendidikan karakter di SMP Bali Hati memiliki dasar kebijakan dan arah yang jelas. 

Temuan ini penting karena dalam model CIPP, konteks menentukan relevansi dan legitimasi program 
sebelum berbicara tentang pelaksanaan dan hasil (Al-Shanawani, 2019; Aybek & Oğuz, 2025). Di SMP Bali 
Hati, kejelasan visi yang berorientasi pada nilai religius, sosial, dan budaya Bali menjadi faktor pembeda yang 
memperkuat penerimaan program oleh warga sekolah. Integrasi nilai lokal bukan hanya memperkaya muatan 
karakter, tetapi juga meningkatkan kedekatan psikologis siswa terhadap nilai yang diajarkan. Hal ini selaras 
dengan temuan Fa’idah et al. (2024) dan Purnamasari et al. (2025) bahwa program berbasis budaya lokal 
cenderung lebih mudah diinternalisasi. Dengan capaian persentase sekitar 82,8% dari skor ideal, komponen 
Context dapat dikategorikan sebagai kekuatan utama program. Fondasi ini menjadi modal penting bagi 
keberlanjutan implementasi, bahkan ketika sekolah menghadapi dinamika internal seperti pergantian tenaga 
pendidik. 

Berbeda dengan Context, komponen Input menunjukkan rata-rata lebih rendah (M = 144,30) dan standar 
deviasi tertinggi (SD = 14,03; varians = 196,93). Angka ini tidak hanya menunjukkan posisi rata-rata yang lebih 
rendah dibanding Context, tetapi juga mengindikasikan variasi persepsi yang lebih besar di antara responden. 
Dengan kata lain, kesiapan sumber daya belum dirasakan secara merata. Secara kuantitatif, Input memiliki 
persentase capaian sekitar 80,2%, masih dalam kategori efektif, tetapi menjadi nilai terendah kedua setelah 
Product. Variasi skor yang lebar (110–170) menunjukkan adanya ketimpangan dalam persepsi terhadap 
kompetensi guru, pelatihan, serta stabilitas tenaga pendidik. Kondisi ini relevan dengan fakta institusional 
bahwa sekolah mengalami tingkat turnover guru yang relatif tinggi dalam beberapa tahun terakhir. Dalam 
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kerangka CIPP, Input merupakan jembatan antara perencanaan (Context) dan pelaksanaan (Process). Ketika 
komponen ini menunjukkan variasi paling besar, maka terdapat risiko ketidakkonsistenan dalam implementasi. 
Sasmitha et al. (2023) menegaskan bahwa kualitas sumber daya manusia menjadi determinan utama efektivitas 
pendidikan karakter. Dengan demikian, meskipun nilai rata-rata masih berada pada kategori efektif, secara kritis 
komponen Input merupakan titik paling rentan dalam sistem. Temuan ini juga memberikan nuansa berbeda 
dari penelitian Astawan et al. (2021) dan Dhera et al. (2024) yang menekankan kuatnya peran kompetensi guru 
sebagai faktor penentu keberhasilan. Di SMP Bali Hati, kompetensi dan komitmen sudah ada, tetapi stabilitas 
dan pemerataan kapasitas masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, komponen Input layak ditempatkan sebagai 
prioritas utama perbaikan, terutama melalui penguatan pelatihan berkelanjutan dan strategi retensi guru. 

Komponen Process memperoleh rata-rata 144,72 (SD = 13,66), sedikit lebih tinggi dari Input, dengan tingkat 
variasi yang lebih terkendali. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program relatif konsisten meskipun 
terdapat dinamika pada aspek sumber daya. Secara empiris, integrasi nilai karakter dilakukan melalui 
pembiasaan harian, keteladanan guru, serta kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Skor yang stabil pada 
komponen ini menunjukkan bahwa budaya sekolah telah berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang 
memperkuat internalisasi nilai. Temuan ini memperkuat argumen Rahmatika & Indarini (2024) serta Rohmah 
et al. (2021) bahwa konsistensi praktik lebih menentukan keberhasilan dibanding sekadar kelengkapan dokumen 
program. Namun, jika dikaitkan dengan variasi pada komponen Input, terdapat indikasi bahwa konsistensi 
Process sangat bergantung pada komitmen kolektif, bukan semata-mata pada sistem formal. Artinya, kekuatan 
implementasi saat ini perlu dijaga melalui penguatan kapasitas agar tidak melemah ketika terjadi perubahan 
personel. 

Komponen Product menunjukkan rata-rata 143,82 (SD = 12,59), dengan persentase capaian sekitar 79,9% 
terendah di antara seluruh komponen. Meskipun masih dalam kategori efektif, posisi ini menunjukkan bahwa 
hasil belum sepenuhnya maksimal dibanding kekuatan konteks dan prosesnya. Perubahan perilaku seperti 
meningkatnya disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial telah teridentifikasi. Namun, secara statistik, 
capaian yang sedikit lebih rendah dibanding Context dan Process mengindikasikan bahwa internalisasi nilai 
masih dalam tahap penguatan. Dalam perspektif evaluasi CIPP, kondisi ini wajar karena hasil (Product) 
merupakan refleksi akumulatif dari kualitas Context, Input, dan Process (Agista et al., 2025b; Divayana et al., 
2022b). Temuan ini sejalan dengan Ence et al. (2025) dan Rohmah et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 
perubahan karakter memerlukan waktu dan konsistensi jangka panjang. Dengan demikian, meskipun hasil 
sudah positif, peningkatan kualitas Input berpotensi meningkatkan capaian Product secara lebih signifikan. 

Jika dianalisis secara sistemik, pola hasil menunjukkan bahwa Context merupakan fondasi terkuat, diikuti 
oleh Process, sementara Input menjadi titik paling lemah, dan Product mencerminkan akumulasi dari ketiganya. 
Pola ini menunjukkan bahwa program pendidikan karakter di SMP Bali Hati telah dikelola sebagai sistem yang 
terintegrasi, bukan parsial. Sinergi antar komponen ini mendukung temuan Alanshori et al. (2025), Antoro 
(2021), Paridah et al. (2022), dan Sulkifli et al. (2024) bahwa keberhasilan pendidikan karakter ditentukan oleh 
kesinambungan antara perencanaan, sumber daya, implementasi, dan evaluasi hasil. 

Namun demikian, pembacaan kritis terhadap data menunjukkan bahwa keberlanjutan efektivitas program 
sangat bergantung pada penguatan komponen Input. Tanpa stabilitas dan peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia, keunggulan Context dan Process berisiko tidak menghasilkan Product yang optimal dalam jangka 
panjang. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini bukan hanya menunjukkan bahwa program berjalan 
efektif, tetapi juga mengidentifikasi secara empiris titik intervensi strategis untuk peningkatan mutu 
berkelanjutan. 

Simpulan 
Hasil evaluasi menggunakan model CIPP menunjukkan bahwa program pendidikan karakter di SMP Bali Hati 
berada pada kategori sangat efektif dengan pola efektivitas (+ + + +). Namun, makna utama dari temuan ini 
bukan sekadar konfirmasi bahwa program berjalan baik, melainkan menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan 
karakter ditentukan oleh keterpaduan sistemik antara kejelasan konteks, kesiapan sumber daya, konsistensi 
proses, dan keberlanjutan hasil. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi model CIPP sebagai 
kerangka evaluasi komprehensif dalam pendidikan karakter, sekaligus menunjukkan bahwa dimensi Input 
memiliki peran krusial sebagai penghubung antara legitimasi kebijakan (Context) dan dampak nyata (Product). 
Temuan bahwa komponen Input memiliki variasi skor paling tinggi mengindikasikan bahwa stabilitas dan 
kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan hasil. Dengan demikian, 
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur evaluasi pendidikan dengan menegaskan bahwa 
efektivitas program karakter tidak hanya bergantung pada desain normatif, tetapi pada kapasitas institusional 
yang konsisten. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan arah kebijakan yang lebih terfokus. Pertama, 
sekolah perlu menyusun program pelatihan guru berbasis karakter minimal dua kali per tahun yang terstruktur 
dan terdokumentasi, termasuk indikator capaian kompetensi pedagogik dan integrasi nilai karakter dalam RPP. 
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Kedua, perlu dibangun sistem monitoring karakter berbasis instrumen kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan 
setiap semester, sehingga perkembangan siswa dapat diukur secara longitudinal, bukan sekadar observasional. 
Ketiga, sekolah dapat mengembangkan mekanisme kolaborasi formal dengan orang tua, misalnya melalui 
kontrak komitmen karakter dan forum evaluasi triwulanan, agar internalisasi nilai tidak berhenti di lingkungan 
sekolah. Keempat, untuk menjaga stabilitas Input, manajemen sekolah perlu menyusun strategi retensi guru, 
seperti skema pengembangan karier internal dan evaluasi kinerja berbasis kontribusi pada pendidikan karakter. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah responden yang relatif kecil (N = 
40) membatasi generalisasi temuan. Pendekatan analisis deskriptif dalam kerangka CIPP belum menggunakan 
teknik statistik inferensial yang lebih kompleks untuk menguji hubungan antarvariabel. Selain itu, penelitian ini 
belum secara eksplisit mengintegrasikan perspektif siswa sebagai subjek utama program, sehingga potensi bias 
persepsi dari sudut pandang pengelola sekolah masih mungkin terjadi. Berdasarkan keterbatasan tersebut, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain campuran (mixed methods) dengan sampel lebih 
luas dan melibatkan siswa serta orang tua sebagai responden utama. Penggunaan analisis struktural atau model 
persamaan struktural juga dapat memberikan gambaran hubungan kausal antar komponen CIPP secara lebih 
mendalam. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini tidak hanya pada penilaian efektivitas program, 
tetapi pada penegasan bahwa keberhasilan pendidikan karakter merupakan hasil dari manajemen institusional 
yang terintegrasi, terukur, dan berkelanjutan. 
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